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ABSTRAK

St Nurraidah. Pemanfaatan Tumbuhan Berkhasiat Obat Oleh Masyarakat
Batulotong Kabupaten Majene. Dibimbing oleh, Dr. Ritabulan, S.Hut.,M.Si dan
Daud Irundu, S.Hut.,M.Hut

Tumbuhan obat adalah segala jenis tumbuhan yang mempunyai khasiat
baik dalam memelihara kesehatan maupun pengobatan suatu penyakit. Karna itu
perlu adanya pendokumetasian mengenai pengetahuan tentang tumbuhan obat
yang bertujuan untuk pengobatan dalam kesehatan masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Dusun Batulotong
Kabupaten Majene, jenis tumbuhan yang masih digunakan sampai saat ini
sebanyak 25 jenis tumbuhan dan bagian tumbuhan yang dimanfaatkan oleh
masyarakat yaitu daunya sebanyak 56,67% bagian umbi sebanyak 16,67%, bagian
buah sebanyak 10%, bagian akar dan bunga masing-masing 6,67% sedangkan
bagian yang terakhir yaitu bagian getah sebanyak3,33% adapun cara pengolahan
yaitu ada 7 : diparut, direbus, diremas, ditumbuk, dipanaskan, tampa pengolahan

dan yang terakhir dibelinder.

Kata Kunci: “Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh Masyarakat Batulotong”
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan obat adalah segala jenis tumbuhan yang mempunyai khasiat
baik dalam memelihara kesehatan maupun pengobatan suatu penyakit, tumbuhan
yang sangat erat kaitanya dengan pengobatan tradisional karena sebagian besar
pendayagunaan tumbuhan obat belum didasarkan pada penguji Klinik
labolatorium melainkan lebih berdasarkan pengalaman penggunaan (Yuni, et al.,
2011).

Berdasarkan dengan keanekaragaman hayati yang terdapat pada berbagai
jenis hutan di dunia, Indonesia termasuk salah satu yang paling tinggi. Dengan
melihat dari beberapa aspek tertentu yaitu melalui struktur Kementerian
Kehutanan pemengelolan kawasan hutan (KLHK, 2015).

Menurut Fakhrozi pada tahun (2009) masyarakat di indonesia menyimpan
sejumlah pengetahuan mengenai hal pemanfaatan tumbuhan sebagai obat. Sebagai
contoh, suku melayu tradisional yang ada di sekitar Taman Nasional Bukit
Tigapuluh Riau memanfaatkan 138 jenis tumbuhan sebagai obat. Kalimantan
Timur khususnya di suku dayak tunjung memanfaatkan 47 jenis-jenis tumbuhan
sebagai tanaman obat (Setyowati, 2010). Kemudian pada masyarakat adat suku
Moronene di Taman Nasional Rawa Aopawatumohai, Sulawesi Tenggara yang
memanfaatkan 65 jenis tumbuhan sebagai bahan obat-obatan sudah sejak lama
dilakukan oleh masyarakat Indonesia (Setiawan dan Qiptiyah, 2014).

Keanekaragaman etnis yang ada, maka pemanfaatan sebagai obat juga
semakin beraneka ragam (Zuhud, 2011). Tetapi jumlah jenis tumbuhan berkhasiat
obat yang ada di Indonesia sampai saat ini belum diketahui secara pasti dan perlu
dilakukan pendokumentasian secara menyeluruh terhadap penggunaan tumbuhan
sebagai bahan baku pengobatan (Hidayat dan Hardiansyah, 2012).

Kecenderungan pengobatan dengan menggunakan bahan baku dari alam

atau pengobatan herbal sedang berkembang. Banyak perusahaan farmasi yang



berlomba-lomba mencari pengobatan dari bahan baku yang ada dalam tumbuhan
dan memiliki khasiat untuk pengobatan (Superani, et al., 2008). Didalam
melakukan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menemukan jenis tumbuhan
yang memiliki potensi bahan baku obat yang dapat dikembangkan.

Tumbuhan hutan yang digunakan biasa sebagai obat merupakan bagian
dari hasil hutan non kayu. Menurut penelitian Rusminah (2015), pengetahuan
tradisional masyarakat kampung tentang tumbuhan obat dalam kondisi terancam
punah. Kedekatan mereka dengan alam, tentang pengetahuan mengenai tumbuhan
hutan yang bergizi atau mengandung berbagai zat yang dapat mengobati berbagai
penyakit dan keberhasilan masyarakat untuk mempertahankan dari generasi ke
generasi yang menyangkut tentang eksistensi yang ada pada tumbuhan hutan yang
berkhasiat obat merupakan sesuatu yang banyak mengandung pelajaran bagi
manusia dan masyarakat modern.

Bertambahnya jumlah penduduk semakin mendorong eksploitasi hutan
dan meningkatnya permintaan hasil hutan untuk memenuhi berbagai kebutuhan
hidup manusia. Keadaan ini akan mengakibatkan habisnya tumbuhan yang ada
dalam hutan apabila tidak dikelolah dengan baik dan berkelanjutan. Pengelolaan
hutan alam tanaman secara lestari merupakan program pemerintah yang sangat
gencar dilakukan. Tujuan dari program tersebut agar hutan dapat dimanfaatan
dengan seimbang, lestari, selaras dan serasi untuk menunjang kesejahteraan
masyarakat Indonesia khususnya manusia pada umumnya, baik masa kini maupun
masa yang akan datang (Juliarti, 2013).

UU No. 41 Tahun 1999 mengatur bahwa penyelenggaraan kehutanan
berazaskan manfaat dan lestari, kerakyatan, keadilan, kebersamaan, keterbukaan
dan keterpaduan. Penyelenggaraan kehutanan bertujuan untuk memakmurkan
rakyat dan berkeadilan serta berkelanjutan yang; (1) dengan menjamin luasan
keberadaan hutan yang cukup serta proporsional dengan sebaranya; (2) dan
mengoptimalkan aneka fungsi hutan meliputi fungsi konservasi, fungsi lindung
serta fungsi produksi untuk mencapai manfaat dalam lingkungan, sosial, budaya,
dan ekonomi yang seimbang dan lestari; (3 meningkatkan daya dukung daerah

aliran sungai (DAS); (4) meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan



kapasitas dan keberdayaan masyarakat secara partisipatif, berkeadilan, dan
berwawasan lingkungan sehingga mampu menciptakan ekonomi dan ketahanan
sosial serta ketahanan terhadap akibat perubahan eksternal; (5) menjamin
distribusi manfaat dalam berkeadilan dan berkelanjutan dengan berakar pada
tradisi tertentu.

Tetapi sekarang pengetahuan tumbuhan obat sudah jarang dipergunakan
lagi ditambah lagi sulitnya pemperoleh obat generik dan semakin mahalnya obat
generik menjadikan tumbuhan obat di dalam hutan sebagai alternatif bahan
pengobatan tradisional, namun sejauh ini semakin sedikit masyarakat yang
mengenal jenis tumbuhan obat. Hal tersebut menyebabkan masyarakat semakin
tidak mengenal jenis-jenis tumbuhan obat dan akhirnya tumbuhan obat dianggap
sebagai tumbuhan yang keberadaannya hanya mengganggu keindahan serta
mengganggu kehidupan tumbuhan lainnya tanpa mengetahui manfaatnya.
Berdasarkan hal tersebut maka penting dilakukan penelitian untuk dapat
mengetahui manfaat dari tumbuhan hutan sebagai obat tradisional yang akan
dilakukan di Dusun Batulotong Desa Sulai Kecamatan Ulumanda.

Dusun Batulotong sebagai bagian dari Kabupaten Majene sejak dulu
penduduknya telah memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan pengobatan untuk
segala macam penyakit. Seluruh lapisan masyarakat Batulotong mulai dari anak-
anak sampai orang tua rajin mengkonsumsi serta memanfaatkan tanaman obat
sebagai obat herbal tradisional yang dikenal dengan sebutan jamu dan lain
sebagainya, baik penggunaan obat dalam (ramuan) maupun pengobatan luar saja,
akan tetapi saat ini hanya orang-orang tertentu saja khususnya orang tua yang
masih melestarikan tradisi tersebut, sehingga keberadaan obat herba sedikit demi
sedikit mulai terabaikan. Dusun Batulotong memiliki kekayaan pengetahuan
tradisional dan bidang pengobatan tradisional khususnya untuk menyembuhkan
penyakit lain.

Berdasarkan hal tersebut dalam upaya mengkaji pemanfaatan tumbuhan
sebagai obat tradisioanal masyarakaat Dusun Batulotong Kabupaten Majene

Masih perlu dilakukan. Penulis juga berenisiatif memfokuskan penelitian di



Dusun Batulotong dikarenaakan kondisi pandemi (covid-19) yang membatasi
penelitian diluar wilayah Kabupaten Majene untuk melakukan penelitian
1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan di atas adalah:

1 Jenis tumbuhan apa yang dijadikan obat tradisional oleh masyarakat

Dusun Batulotong Desa Sulai?
2 Bagaimana pemanfaatan tumbuhan hutan sebagai obat tradisional

masyarakat di Dusun Batulotong Desa Sulai?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari pelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengidentifikasi tumbuhan yang dijadikan obat tradisional oleh
masyarakat Dusun Batulotong Desa Sulai
2. Untuk mendeskripsikan pemanfaatan tumbuhan hutan sebagai obat

tradisional oleh masyarakat di Dusun Batulotong Desa Sulai.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan pengantar dan
pengenalan lebih lanjut mengenai pengetahuan dan manfaat tumbuhan yang
berbasis obat obatan. Dan melalui penelitian ini, terdapat juga beberapa hal yang
ingin penulis sumbangkan pada berbagai pihak, yaitu:

1. Akademisi. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti yang ingin
mengkaji mengenai eksistensi dan pengetahuan serta pemanfaatan
tumbuan hutan sebagai obat tradisional.

2. Masyarakat. Penelitian ini dapat bemberikan dampak positif bagi
masyarakat khususnya penerapan dalam kesehatan masyarakat.

3. Pemerintah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau
dijadikan pertimbangan bagi para pengambil kebijakan (pemerintah) untuk
kelanjutan dalam pemanfaatan tumbuhan yang berbasis obat obatan yang

bisa dipadukan dengan ilmu kedokteran
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tumbuhan Hutan Obat Tradisional

Menurut Nunaki (2007), hutan merupakan sumberdaya alam yang
mempunyai manfaat bagi bangsa Indonesia dan dimanfaatkan secara rasional baik
manfaat ekologi, sosial budaya, maupun ekonomi yang harus dikelola serta
memperhatikan kebutuhan generasi masa kini dan masa yang akan datang dengan
memperoleh hasil dari hutan kayu dan hasil hutan non kayu. Namun demikian,
selama ini pemanfaatan hasil hutan terkesan lebih terfokus pada hasil hutan kayu
dibanding dengan hasil hutan non kayu walaupun sebenarnya mempunyai potensi
cukup besar tapi masih kurang perhatian dari masyarakat.

Tradisi mengenai pengetahuan masyarakat lokal yang ada pada daerah
pedalaman dengan pemanfaatan tumbuhan yang memenuhi kebutuhan sehari hari
suda berlangsung sejak lama. Pengetahuan ini dimulai dengan dicobanya berbagai
tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Tradisi pemanfaatan tumbuhan
secara ilmiah sudah dibuktikan kebenaranya, namun banyak yang belum tercatat
secara ilmiah dan disebarluaskan melalui publikasi-publikasi (Windadri, et al.
2006).

Departemen Kesehatan RI (2007), mengemukakan bahwa sumberdaya alam
sebagai bahan obat dan obat trdisional merupakan aset nasional yang perlu terus
digali, diteliti, dikembangkan dan dioptimalkan pemanfaatanya. Sebagai suatu
wilayah yang mempunyai tingkat tinggi dan sebagai salah satu potensi sumber
daya tumbuhan yang ada dalam upaya pemanfaatan serta pengembangan dan juga
merupakan aset bangsa dan aset nasional yang harus dimanfaatkan dan
dikembangkan dengan melibatkan masyarakat lokal yang memiliki pengetahuan
tersebut (Rahayu, 2005).

Tumbuhan obat adalah semua jenis tanaman yang terdapat satu atau lebih
komponen aktif dan digunakan untuk kesehatan serta pengobatan dan seluruh
spesies tumbuhan yang sudah diketahui pemanfaatanya dapat dipercaya

mempunyai khasiat obat (Allo, 2010).



Menurut Noorcahyati (2012), pada umumnya pengetahuan pengobatan
tradisional hanya dimiliki oleh kaum tua. Pada saat ini generasi muda kurang
termotivasi untuk mencari tahu pengetahuan dari kaum tua tentang obat-obatan
akibat dari berbagai faktor penyebab maka semakin lama perlahan akan mulai
ditinggalkan. Kondisi seperti ini, akan menjadikan warisan tradisional mengalami
kepunahan dari tempat aslinya.

Karena itu, perlu ada upaya untuk mendokumentasikan pengetahuan
pengobatan tradisional yang seiring dengan upaya pelestarian tumbuhan
berkhasiat obat untuk pengetahuan, konservasi dan kesejahteraan masyarakat.
Dengan melalui kajian etnobotani peneliti dapat mendokumentasikan tumbuhan
berkhasiat obat. Etnobotani adalah pengetahuan tentang interaksi tumbuhan
dengan orang-orang yang ada pada budaya suku tradisional (Kalayu, 2013).

Menurut Sari (2010), bagian tumbuhan herbal yang paling sering digunakan
oleh masyarakat sebagai obat adalah umbi, akar, daun, batang, pucuk, dan buah,
ada beberpa bagian tumbuhan obat yang bisa langsung digunakan sebagai obat
dan ada juga melalui proses pengolahan.

Sementara cabang ilmu pengetahuan yang berperan dalam penelitian
mengenai aplikasi obat tradisional adalah etnobotani. Dalam penelitian
etnobotani, tanaman obat yang digunakan oleh suku-suku tradisional selama
bertahun-tahun akan dicatat dan dideskripsikan secara detail dan komprehensif.
Penelitian ini belum maksimal mengingat sedikitnya jumlah peneliti yang tertarik
dalam dunia etnobotani. Dilain pihak, jumlah suku-suku tradisional yang hidup di
ribuan pulau di Indonesia sangat banyak. Apabila penurunan penggunaan obat
tradisional masih terjadi dan cenderung semakin parah, maka potensi dari kearifan
lokal dan hilangnya informasi mengenai tumbuhan obat akan lebih besar
kedepannya. Adapun jenis kawasan yang bisa dimanfaatkan yaitu pada hutan
lindung dan hutan produksi. Sedangkan untuk kawasan konservasi, pemanfaatan
hasil hutan bukan kayu diatur dalam Peraturan Pemerintah No 28 Tahun 2011
yaitu tentang Pengelolaan Kawasan Suaka Alam serta Kawasan Pelestarian Alam.

Menurut Hidayat dan Hardiansyah (2012), tumbuhan obat tradisional di

Indonesia sangat berperan penting terutama masyarakat di daerah pedesaan yang



fasilitas kesehatannya masih terbatas, nenek moyang kita dulu mengenal obat-
obatan tradisisonal dari hutan yang tumbuh liar disemak belukar disekitar
kawasan hutan serta memanfaatkan tumbuhan obat yang ada disekitar hutan
sebagai bahan baku obat-obatan berdasarkan pengetahuan tentang pemanfaatan
tumbuhan obat yang diwariskan secara turun-temurun. Jadi pada ketika itu
peranan tumbuhan hutan yang berkhasiat sebagai obat sangat terbatas pada
sekelompok daerah tertentu dan pada keadaan tertentu, serta dipengaruhi pula oleh
kepercayaan ataupun keyakinan dan mantera-mantera yang diyakini mempunyai
kekuatan penyembuh bila dikerjakan oleh orang-orang seperti dukun.

Menurut Zuhud (2009), pemanfaatan tumbuhan hutan sebagai bahan obat
tradisional sudah sejak lama dilakukan oleh masyarakat di Indonesia. Dengan
melihat dari keanekaragaman serta pemanfaatan tumbuhan hutan sebagai obat
juga semakin beraneka ragam. Tetapi sampai saat ini tumbuhan yang berkhasiat
obat belum diketahui secara pasti sehingga diperlukan di dokumentasikan secara
menyeluruh terhadap penggunaan tumbuhan sebagai bahan baku pengobatan
(Hidayat dan Hardiansyah, 2012).

Penelitian yang bertujuan mendokumentasikan aplikasi tanaman hutan
sebagai obat tradisional sangat penting karena penggunaan tanaman hutan untuk
obat tradisional dikhawatirkan semakin menurun dari generasi ke generasi. Karna
generasi sekarang kurang berminat dalam mempelajari metode pengobatan
tradisional yang telah dipraktekkan oleh para pendahulu mereka. Akibatnya,
pengetahuan yang berharga yang dimiliki oleh praktisi obat tradisional pada
masyarakat pedalaman berpotensi hilang. Oleh karena itu penelitian yang bersifat
etnobotani bertujuan mencatat jenis-jenis tumbuhan tradisional yang berguna

untuk obat adalah sangat fundamental.

2.2 Keanekaragaman Tumbuhan hutan Sebagai Obat

Menurut Mc Naughton dan Wolf (1992), tumbuhan di hutan terbentuk ke
dalam lapisan-lapisan yaitu: 1) pohon-pohon yang sangat menjulang tinggi, 2)
lapisan tajuk, yang berbentuk permadani hijau serta berkesinambungan dan

mempunyai tinggi 80-100 kaki dan 3) stratum tumbuhan bawah yang terdiri atas



lapisan semak dan herba dan akan menjadi lebat jika terjadi pembukaan tajuk.
Tumbuhan bawah sebagai sumber obat-obatan tidak kalah pentingnya dengan
peran pohon-pohon yang ada di atasnya. Tumbuhan bawah ini berperan sangat
penting dalam siklus hara yang berpengaruh pada pengurangan erosi, sebagai
sumber plasma nutfah serta peningkatnya inflaltrasi dan berbagai sumber obat-
obatan, pakan ternak dan satwa hutan dan beberapa manfaat lainnya yang belum
diketahui.

Sedangkan menurut Hariana (2006), dengan keanekaragaman tumbuhan
yang berkhasiat obat, terdapat beberapa tumbuhan yang mempunyai nama yang
sama walaupun jenisnya berbeda, dikarenakan beberapa tumbuhan belum
teridentifikasi ataupun diteliti lebih jelas secara lengkap dan belum banyak ragam
jenis tumbuhan yang diketahui oleh masyarakat. Oleh sebab itu, perlu
diperkenalkan jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat berikut pola pemanfaatannya
oleh masyarakat secara umum sebagai bagian dari sistem pengobatan yang murah
dan aman. Selain itu, tumbuhan berkhasiat obat juga merupakan potensi kekayaan
yang perlu dilindungi dan diperkenalkan karena dapat dimanfaatkan sebagai

pendukung perekonomian masyarakat secara luas.

2.3 Pemanfaatan Tumbuhan Hutan

Berdasarkan Undang-Undang No. 5 Tahun 1990, tumbuhan adalah semua
jenis sumber daya alam nabati, baik yang hidup di darat maupun di perairan.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 1999, pemanfaatan tumbuhan dan
satwa liar bertujuan agar jenis tumbuhan dan satwa liar dapat didayagunakan
secara lestari untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Tradisi pengetahuan
masyarakat lokal di daerah pedalaman tentang pemanfaatan tumbuhan yang
berkhasiat obat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari telah berlangsung sejak
lama. Pengetahuan ini bermula pada saat dicobanya berbagai jenis tumbuhan
hutan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Sesuai dengan daya dukung (carrying capacity) tradisi, karakteristik dan
fungsinya (Ismanto, 2007), pemanfaatan tumbuhan ini sebagian sudah dibuktikan

kebenarannya secara ilmiah terutama untuk tumbuhan obat. Kekayaan dalam



keanekaragaman hayati tumbuhan hutan yang berkhasiat obat merupakan salah
satu modal dasar dalam pelaksanaan pembangunan nasional untuk kesejahteraan

masyarakat.

2.4 Pemanfaatan Tumbuhan Untuk Obat-obatan

Menurut Abdiyani (2008), tumbuhan obat adalah seluruh spesies tumbuhan
yang diketahui dan dipercaya mempunyai khasiat obat. Sedangkan (Bonai, 2013),
mengemukakan tumbuhan obat tersebut dikelompokkan menjadi: 1) tumbuhan
obat tradisional, 2) tumbuhan obat modern dan 3) tumbuhan obat potensial.

Bagian dari tumbuhan obat memiliki berbagai khasiat sebagai obat dan
digunakan sebagai bahan mentah dalam pembuatan obat moderen atau tradisional.
Tumbuhan obat dapat diartikan sebagai jenis tumbuhan yang bagian eksudat
tumbuhan digunakan sebagai obat bahan atau ramuan dan obat-obatan.

Menurut Putri (2008), tumbuhan berkhasiat obat di golongkan menjadi tiga
kelompok yaitu:

1 Tumbuhan obat tradisional, merupakan jenis tumbuhan yang dketahui atau
dipercayai msyarakat memiliki khasiat obat yang telah digunakan sebagai
bahan baku obat tradisional.

2 Tumbuhan obat modern, merupakan jenis tumbuhan yang secara ilmia
yang sudah dibuktikan mengandung senyawa atau bahan bioaktif yang
berkhasiat obat dan penggunaanya dapat dipertangggung jawabkan secara
medis.

3 Tumbuhan obat potensial, merupakan bagian dari jenis tumbuhan yang
diduga mengandung senyawa atau bahan bioaktif berkhasiat obat, tetapi
belum dibuktikan penggunaanya secara farmakologis sebagai bahan obat.

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat-obatan telah dikenal manusia sejak
manusia berinteraksi dengan hutan. Berdasarkan data dari Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO), sekitar 80% penduduk dunia yang bergantung pada obat-obatan
yang berasal dari tumbuhan (herbal) untuk perawatan kesehatan primer
(Mukherjee dan Wahil, 2006). Menurut (CIFOR, 2007), obat-obatan yang berasal
dari tumbuhan tidak mengandung efek samping, hal ini dapat terjadi karena bahan



alami dalam obat tradisional tidak menyisahkan residu di dalam tubuh manusia,
sedangkan bahan sintesis dalam obat-obatan medis akan menyisahkan residu
dalam tubuh manusia. Keunggulan tersebut menyebabkan permintaan terhadap
produk obat herbal semakin tinggi.

Masyarakat yang ada sekitar kawasan hutan memanfaatkan tumbuhan obat
yang ada sebagai bahan baku obat-obatan berdasarkan pengetahuan tentang
pemanfaatan tumbuhan yang berkhasiat obat diwariskan secara turun-temurun
(Hidayat dan Hardiansyah, 2012). Menurut Falah, et al., (2013), pemanfaatan
tumbuhan obat sangat prospektif ditinjau dari berbagai pendukung, seperti
tersedianya sumberdaya hayati yang kaya dan beranekaragam di Indonesia.
Sejarah pengobatan tradisional yang telah berkembang sudah menjadi warisan
budaya bangsa, serta isu global “back to nature” yang meningkatkan pasar
produk herbal.

Menurut Kumar, et al., (2011), menyatakan bahwa tingginya permintaan
komersial terhadap produk obat herbal dan adanya ketergantungan terhadap
tumbuhan obat yang diambil dari alam mengakibatkan berkurangnya jumlah
tumbuhan obat di habitat alaminya. Permintaan pasar global terhadap tanaman
obat dan obat-obatan herbal diperkirakan senilai US$800 miliar per tahun.

Dalam berbagai macam tumbuhan bagian yang di maanfaatkan sebagai obat
seperti akar, batang, daun, kulit, buah, rimpang umbi dan bunga dapat
dimanfaatkaan sebagai obat. Dalam hal mengolah tumbuhan menjadi obat,
biasanya bagian yang banyak digunakan adalah bagian yang paling mudah dan
paling sederhana dalam mengolahnya seperti daun, buah, umbi dan rimpang tapi
yang paling banyak digunakan adalah daun. Hal ini dikarenakan daun merupakan
bagian yang sangat mudah diperoleh dan mudah dibuat atau diramu sebagai obat.
(Pusat Pengendalian Kerusakan Keanekaragaman Hayati BAPEDAL dan Fakultas
Kehutanan IPB, 2001 dalam Fahrurozi 2014).

Menurut Handayani (2003), mengatakan daun banyak digunakan sebagai
obat tradisional karena daun umumnya memiliki tekstur yang lunak, kandungan
air yang tinggi (70-80%), tempat akumulasi fotosintat yang diduga mengandung

unsur-unsur (zat organik) yang memiliki sifat menyembuhkan penyakit. Menurut
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Botanical (2011), bagian tumbuhan obat yang paling sering digunakan adalah
daun. Oleh karena itu pengolahanya dilakukan dengan cara merebus agar zat yang
berfungsi sebagai obat didalam daun dapat larut ke dalam air yang direbus.

Tingginya frekuensi pemanfaatan bagian daun sebagai bahan obat tampak
terkait deangan beberapa keunggulan seperti jumlah ataupun produktifitas daun
yang lebih banyak digunakan dan lebih mudah diperoleh dibandingkan dengan
bagian yang lain dan penggunaanya yang relatif lebih mudah karena banyak yang
dapat digunakan secara langsung (Rahayu, et al., 2012).

Berdasarkan pengetahuan turun temurun dari para leluhur, misalnya orang
pintar atau informasi dari buku-buku tentang tanaman obat yang kemudian dicoba
dan hasilnya cocok. Pengalaman tersebut membuat masyarakat mengetahui akan
manfaat dari tumbuhan sehingga masyarakat sering membudidayakan
dipekarangan ataupun dikebun-kebun dekat rumah penduduk dimana cara
pemeliharaanya tidak membutuhkan pemeliharaan khusus dan termasuk

tumbuhan yang cepat tumbuh.

2.5 Cara Pengolahan Tumbuhan Obat

Cara pengolahan tumbuhan obat sangat berpengaruh terhadap khasiat dari
tumbuhan yang diperoleh untuk dijadikan obat. Apabila pengolahannya tidak
benar maka mutu khasiat obat yang dihasilkan akan kurang baik. Menurut
(Auliani, 2014) dalam (Alwadi, 2015), menyatakan bahwa cara pengolahan
tumbuhan obat sangat berguna, ada yang direbus, diremas, dijemur, diseduh,
dipanaskan, dipotong, ditumbuk dan lain-lain. Cara yang paling banyak digunakan
adalah dengan cara direbus. Hal ini digunakan karena dengan mengolah tubuhan
dengan cara direbus akan membuat zat-zat yang terkandung didalam tumbuhan
larut dalam air.

Dalam Tamelene, et al.,(2017) mengemukakan tentang cara pengolahan
tumbuhan yang paling banyak digunakan yaitu dengan cara di rebus. Karena
pengolahan tumbuhan obat dengan cara direbus bisa mengurangi rasa hambar dan
pahit dibandingkan dimakan langsung, serta dengan direbus lebih steril karna bisa

membunuh kuman ataupun bakteri yang pathogen (Novianti, 2014). Proses
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direbus dapat mengangkat zat yang terkandung pada tumbuhan dan mempunyai
reaksi yang begitu cepat bila diminum (Gunadi, 2017). Semakin besar lama waktu
perebusan maka aktivitas antioksidan semakin rendah (Wicaksono, 2015).

Sedangakan menurut Noor dan Zen, (2015) tumbuhan obat biasanya diracik
khusus dan juga biasa digunakan ataupun dikonsumsi jadi makanan sehari-hari
seperti membuat campuran rempah-rempah atau bumbu dapur lainnya dari
tumbuhan hutan.

Masyarakat Dusun Batulotong memiliki berbagai macam waktu dan cara
penggunaan dalam menggunakan tumbuhan obat, dalam pengobatan tradisional
waktu dan penggunaan jenis tumbuhan sebagai obat tidak sembarang dilakukan
oleh masyarakat setempat, hal ini dikarenakan setiap penyakit yang bermacam
diderita oleh masyarakat, waktu untuk penggunaannya berbeda-beda, dan
penggunaanya tergantung penyakit yang diderita oleh masyarakat.

Selain itu, masyarakat Dusun Batulotong mengunakan dan mengonsumsi
tumbuhan obat sebagai obat seringkali tidak didasarkan dengan anjuaran yang
sebenarnya ataupun memahami tentang kandungan kimia dari tumbuhan obat
tersebut, sehingga dengan menentukan jumlah dosis dalam pengunaan obat
tradisional hanya mengandalkan pengalaman dan kebiasan turun temurun .

Penggunaan obat tradisional tidak memiliki efek yang berbahaya bagi tubuh
kita karena bahan-bahan dari obat tradisional itu sendiri berasal dari tumbuh-
tumbuhan menurut (Bayu dan Novairi 2013) dengan penggunaan yang benar, obat
tradisional herbal cenderung tidak memberikan efek yang berbahaya bagi tubuh.
Meskipun memberikan efek yang berbahaya pastilah tidak terlalu berbahaya
seperti yang ditimbulkan oleh obat kimia, ini dikarenakan obat herbal dan tubuh
sama-sama bersifat alami. Obat herbal seolah-olah sama dengan makanan yang
masuk kedalam tubuh. Adapun obat tradisional selain tidak memiliki efek
samping, obat tradisional juga memiliki kelemahan diantaranya, reaksinya
terhadap tubuh lemah (lambat), bahan bakunya belum berstandar, mudah tercemar
berbagai mikrorganisme, umumnya pengujian terhadap obat-obat tradisional
belum mencapai tahap pengujian Kklinis, sehingga mudah terlarut dalam air dan

senyawa obat mudah rusak.
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2.6 Penelitian Yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini perlu dibahas karena
sangat berguna dalam memberikan masukan dan sebagai bahan perbandingan.

Hasil-hasil penelitian tersebut, di antaranya adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, et. al., (2013) dengan judul Kajian
Etnobotani Masyarakat Adat Suku Moronene Di Taman Nasional Rawa Aopa
Watumohai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat adat Suku
Moronene yang tinggal di kawasan hutan Taman Nasional Rawa Aopa
Watumohai mempunyai interaksi yang sangat kuat dengan alam dan
lingkungan di sekitarnya. Interaksi tersebut melahirkan kearifan dalam
mengelola sumber daya alam agar dapat bermanfaat secara berkesinambungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk-bentuk pemanfaatan tumbuhan
oleh masyarakat adat Suku Moronene. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey lapang dengan kegiatan meliputi
wawancara, identifikasi jenis tanaman dan analisis data. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara semi terstruktur dengan responden. Setelah
pengumpulan data, dilakukan pengumpulan spesimen tumbuhan yang
didampingi oleh informan kunci. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif. Pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat adat Suku Moronene
terbagi menjadi tiga kelompok besar yaitu untuk kebutuhan pangan, obat-
obatan dan adat istiadat. Pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat
teridentifikasi sebanyak 124 jenis, meliputi 68 jenis untuk sumber pangan, 65

jenis untuk obat-obatan dan 10 jenis untuk kepentingan adat.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Falah, et al., (2013) dengan judul Keragaman
Jenis Dan Pemanfaatan Tumbuhan Berkhasiat Obat Oleh Masyarakat Sekitar
Hutan Lindung Gunung Beratus, Kalimantan Timur (Diversity And Utilization
Of Medicinal Plants By Local Community Around Gunung Beratus Protection
Forest, East Kalimantan). Dengan hasil penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi dan dokumentasi tentang keragaman jenis tumbuhan

berkhasiat obat dan pemanfaatannya oleh Suku Dayak Benuaq di sekitar Hutan
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Lindung Gunung Beratus (HLGB), Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dilakukan dengan metode
observasi partisipatif. Teknik pemilihan responden dilakukan dengan metode
purposive sampling. Secara keseluruhan telah dipilih sembilan responden yang
berasal dari Desa Tanjung Soke dan Desa Gerunggung. Pengambilan data
dilakukan dengan metode wawancara dan pengumpulan spesimen tumbuhan
obat langsung dari tempat tumbuhnya di sekitar desa dan di HLGB. Identifikasi
tumbuhan dilakukan di Herbarium Wanariset Samboja. Studi pustaka
dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pemanfaatan jenis-jenis
tumbuhan obat yang ditemukan di sekitar HLGB oleh masyarakat daerah lain.
Tercatat 36 jenis tumbuhan berkhasiat obat dari 30 famili yang digunakan oleh
masyarakat lokal untuk mengobati berbagai macam penyakit. Bagian
tumbuhan yang banyak digunakan sebagai obat adalah bagian daun, akar,
batang/kulit batang, buah, biji, dan getah. Pengolahan tumbuhan berkhasiat
obat menggunakan cara sederhana yakni dengan ditumbuk, dioles, dan direbus
atau direndam. Sebagian besar tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat
Dayak Benuaq di sekitar HLGB ternyata juga dimanfaatkan oleh masyarakat
tradisional di daerah lain.

. Penelitian yang dilakukan oleh Mabel, et. al., (2016) dengan judul Identifikasi
Dan Pemanfaatan Tumbuhan Obat suku Dani Di kabupaten Jayawijaya Papua.
Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikas spesies tumbuhan yang
berkhasiat sebagai obat dan cara penggunaannya sebagai obat tradisional.
Metode penelitian yang digunakan adalah survei eksploratif dan Participatory
Rural Appraisal melalui wawancara dengan dukun kampung bersamaan dengan
pengambilan sampel dan identifikasi tumbuhan obat di lokasi penelitian. Hasil
penelitian identifikasi dan pemanfaatan tumbuhan obat di 9 desa di Kecamatan
Asologaima, Kurulu dan Wamena, ditemukan 16 spesies tumbuhan obat dari
12 famili yang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat dengan khasiat dan
cara penggunaan yang berbeda-beda dan sederhana namun umumnya dengan

merebus tumbuhan dan air rebusannya diminum. Penelitian ini dilaksanakan
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pada bulan September sampai November 2015. Berdasarkan habitusnya yang
paling banyak ditemukan adalah semak sedangkan bagian tumbuhan yang

banyak digunakan adalah bagian daun.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sang Ketut Sudirga Jurusan Biologi Fakultas
MIPA Universitas Udayana Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Obat Tradisional
Di Desa Trunyan Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli. Hasil penelitian ini
adalah banyaknya masyarakat yang tinggal dipedesaan terutama daerah yang
sulit dijangkau (terisolir) menyebabkan pemerataan hasil-hasil pembangunan
seperti bidang pendidikan dan kesehatan sulit untuk dilaksanakan. Namun pada
daerah-daerah terisolir pemanfaatan lingkungan terutama tumbuhan untuk
pemenuhan kebutuhan kesehatan seperti untuk obat-oabatan tradisional sangat
tinggi (Sutarjadi, 1992). Desa Trunyan merupakan salah satu desa terpencil di
Bali yang terletak di Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli tepatnya di
sebelah timur Danau Batur dengan luas wilayahnya sekitar 19,63 Km2 terdiri
atas lima banjar yaitu; Banjar Puseh, Mukus, Madia, Bunut dan Banjar
Trunyan. Penduduk Desa Trunyan sebagian besar bermata pencaharian sebagai
petani dan nelayan, dalam usaha menjaga kesehatannya masih banyak
menggunakan ramuan obat-obatan tradisional, mengingat tempat layanan
kesehatan seperti puskesmas masih jauh dan sangat terbatas. Untuk
pengumpulan data tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional di
Desa Trunyan dilakukan dengan cara: 1) Wawancara, Yyaitu dengan
mewawancarai sejumlah tokoh masyarakat terutama para Balian Usadha dan
penduduk di wilayah penelitian dengan mengambil 30% sampel sebagai
responden dari jumlah KK (kepala keluarga) setiap banjar dengan
menggunakan kuesioner. 2) Observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan
dari dekat, mencatat dan mengambil dokumen berupa foto yang selanjutnya
digunakan sebagai herbarium. 3) Studi Kepustakaan, dengan membaca dan
mencatat karya tulis berbagai penelitian khususnya yang ada hubungan dengan
tumbuhan sebagai bahan obat tradisional. Analisis Data yakni data yang

diperoleh dilapangan disajikan dalam bentuk tabulasi, kemudian dianalisa

15



secara deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat tradisonal
di Desa Trunyan masih cukup tinggi, yaitu sekitar 90 jenis tumbuhan terutama
untuk pengobatan penyakit yang masih tergolong ringan. Sebagai saran perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang potensi tumbuhan obat di Desa
Trunyan secara ilmiah dan tindakan pelestarian terhadap keberadaan tumbuhan

obat agar dapat dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Anna Juliarti (2013) dengan judul Pemanfaatan
HHBK (Hasil Hutan Bukan Kayu) Dan Identifikasi Tanaman Obat Di Areal
Cagar Biosfir Giam Siak Kecil, Bukit Batu Siak. Dengan hasil penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) yang
dapat digunakan oleh orang-orang di sekitar area Cagar Biosfir Giam Siak
Kecil-Bukit Batu dan untuk mengidentifikasi jenis tanaman obat yang dikenal
masyarakat. Metode yang digunakan adalah metode survei lapangan dan survei
dengan mewawancarai responden dengan keinginan masyarakat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jenis masyarakat adalah jenis HHBK
penanaman diinginkan jelutung, pakan lebah madu, buah-buahan, rotan dan
kegiatan lain yang menunjang budidaya unggas dan ikan, ikan asap dan
kemasan madu, membuat kerajinan dari hutan non-kayu dan pengembangan
ekowisata. Jenis tanaman obat yang ditemukan adalah: Ara Bulu, Panggil-
panggil, Marpoyan, Dukung Anak, Pasak Bumi, Sengsalang, Medang petimah,
Mendarahan, Tulang Katak, kepayang, Ipuh, Pelawan Merah, Tampui
Setampui, Sarang Semut, Kayu Karena kandungan, Medang Keras , Kondung

Duduk, Dolik, Tulang lga, Tungkat dan Malambuyat.
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